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Pembaca yang budiman,

Puji syukur kita dapat berjumpa kembali dengan Technologic Volume 15 No. 1, Edisi
Juni 2024.

Pembaca, Jurnal Technologic Edisi Juni 2024 kali ini berisi 12 manuskrip.

Atas nama Redaksi dan Editor, kami do’akan semoga dalam keadaan sehat selalu, dan
semoga di tahun 2024 semakin sukses dan berjaya, tak lupa kami haturkan terima kasih
atas kepercayaan para peneliti dan pembaca, serta selamat menikmati dan mengambil
manfaat dari terbitan Jurnal Technologic kali ini.

Perlu kami sampaikan untuk meningkatkan kualitas jurnal, Jurnal Technologic sudah
menggunakan OJS versi 3, dalam rangka persiapan akreditasi jurnal, mohon dukungan
dari para peneliti dan pembaca agar persiapan tersebut lancar dan mendapat hasil yang
maksimal.

Selamat membacal!
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Abstract--PT ADM Casting Plant uses compressed air to drive several production machines that use a
pneumatic system. The air comes from compressors owned by the PT ADM Casting Plant. The compressed air
must be dry. If it is wet, it will cause water to enter the air piping of production machines and pose a risk of
corrosion. Before it enters the pressurized air production machines, it must go through several processes such as
the Suction-Containment-Drying process. During the storage process, a lot of pressurized air is wasted when
draining the condensate water stored in the Air Receiver Tank. The draining process still uses a solenoid valve
without a separator between condensate water and compressed air and still uses timing as a benchmark for opening
and closing the solenoid valve. The wasted air makes it difficult to achieve the air pressure produced by the
compressor. This research aims to add a Pneumatic No-Loss Drain Separator between condensate water and
pressurized air during the draining process, which is expected to be more efficient. The result of using the No-Loss
Drain Pneumatic Separator is Reduced Air Loss, which fell to 53.95% in a year. The result is a reduction in carbon
dioxide (Co2) emissions of 53.72%.

Keywords: Compressor, Solenoid Valve, Air Receiver Tank, Pneumatic No-Loss Drain

Abstrak- PT ADM Casting Plant menggunakan udara bertekanan untuk menggerakkan beberapa mesin
produksi yang menggunakan sistem pneumatik. Udara tersebut berasal dari kompresor-kompresor yang
dimiliki PT ADM Casting Plant. Udara bertekanan tersebut harus dalam keadaan kering. Apabila basah atau
lembab akan menyebabkan air masuk ke perpipaan udara mesin-mesin produksi dan beresiko korosi. Sebelum
masuk ke mesin-mesin produksi udara bertekanan harus melalui beberapa proses seperti proses Hisap-
Penampungan-Pengeringan. Saat proses penampungan, banyak udara bertekanan yang ikut terbuang saat
pengurasan air kondensat yang tertampung di dalam Air Receiver Tank. Proses pengurasan masih
menggunakan katup solenoida tanpa adanya separator atau pemisah antara air kondensat dengan udara
bertekanan, serta masih menggunakan timing atau pengaturan waktu sebagai tolak ukur buka-tutup katup
solenoida. Angin yang ikut terbuang mengakibatkan tekanan udara yang dihasilkan kompresor sulit dicapai.
Tujuan penelitian ini menambah Separator Pneumatic No-Loss Drain antara air kondensat dengan udara
bertekanan pada saat proses pengurasan diharapkan lebih efisien. Hasil penggunaan Separator Pneumatic No-
Loss Drain yaitu Reduce Air Loss turun menjadi 53,95% dalam setahun. Hasil penurunan emisi karbon
dioksida (Co2) sebesar 53,72%.

Kata Kunci: Kompresor, Katup Solenoida, Air Receiver Tank, Pneumatic No-Loss Drain

I. PENDAHULUAN pelumas cetakan supaya besi cair tidak menjadi kerak

PT Astra Daihatsu Motor (ADM) Casting Plant
adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi
komponen mesin kendaraan bermotor seperti Blok
Silinder, Kepala Silinder, Bak Oli, Rumah CVT, Body
Valve. Salah satu proses produksi yang dilakukan
adalah pembuatan produk dengan menggunakan udara
bertekanan sebagai sumber tenaga. Beberapa
contohnya, Air Hose Lifter untuk mempermudah
karyawan untuk mengangkat benda kerja saat proses
finishing, untuk menyuntikkan besi cair ke dalam Dies
atau cetakan & menjadi spray atau penyemprot

di permukaan cetakan.

Dalam proses ini, udara tersebut berasal dari udara
sekitar yang dihisap dan dikompresi oleh kompresor
[1] sehingga menjadi udara bertekanan [2]. Setelah
dikompresi, udara bertekanan tersebut akan masuk ke
dalam Air Receiver Tank [3].

Di bawah Departemen Maintenance. Section
Utility atau Seksi Utilitas bertugas sebagai penyedia
fasilitas penting bagi PT ADM Casting Plant. Seksi
ini berfokus pada penyediaan sumber daya seperti
mendistribusikan energi listrik, sistem pendinginan
mesin, alat pengangkut/lifter, pengolahan waste atau
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limbah dan salah satunya sebagai penyedia udara
terkompresi. Udara terkompresi merupakan udara
sekitar yang dikompresi oleh kompresor hingga
tekanan tertentu [4] [5]. Setelah dikompresi udara
tersebut masuk ke dalam tanki udara dan dikeringkan
sebelum didistribusikan ke jalur produksi.

PT ADM Casting Plant menggunakan Kompresor
Screw [6]. Air Receiver Tank digunakan untuk
menyimpan udara bertekanan sebelum masuk ke
dalam sistem perpipaan dan atau peralatan [7]. Udara
yang menuju air receiver tank mengandung uap air
yang pada posisi tekanan tinggi di dalam tank
menyebabkan air mengendap di tank [8]. Udara
bertekanan yang keluar dari tank masuk ke sistem
masih mengandung uap air sehingga akan
menyebabkan kerusakan pada sistem selanjutnya.
Oleh karena itu, Kandungan air kondensat dalam tank
dibuang menggunakan sistam solenoid valve. Proses
pengurasan masih menggunakan katup solenoida
tanpa adanya separator atau pemisah antara air
kondensat dengan udara bertekanan. Kandungan air
kondensat dalam tank dibuang menggunakan sistam
solenoid valve yang diaktifkan menggunakan daya
Listrik serta masih menggunakan timing atau
pengaturan waktu sebagai tolak ukur buka-tutup katup
solenoida. Penggunaan katup selenoida sesuai timing
menyebabkan  angin  yang  ikut  terbuang
mengakibatkan tekanan udara yang dihasilkan
kompresor sulit dicapai.

Penelitian sebelumnya untuk mengefektifkan
kompresor diantaranya mengontrol dan memunculkan
data pada sistem kompresor udara dengan teknologi
Distributed Control System (DCS) mengefektifkan
kerja kompresor lebih stabil dan terukur dengan fuzzy
tool di matlab [9]. Indikasi lainnya yang diketahui
bahwa air dryer jenis desiccant AD.234 mengalami
penurunan Kinerja adalah pada sistem automatic piston
valve Sistem automatic piston valve terdiri dari dua
piston yang bekerja secara bergantian yang dikontrol
oleh selonoid valve dan timer. Setelah dilakukan
identifikasi salah satu dari kedua piston tidak bekerja
sehingga operasi berjalan abnormal [10]. Lalu untuk
menghilangkan kandungan air yaitu merancang suatu
simulasi pengendalian tekanan dengan menggunakan
DCS (Distributed Control System) CENTUM CS3000
yokogawa [11].

Dengan demikian tujuan penelitian ini menambah
separator Pneumatic No-Loss Drain antara air

kondensat dengan udara bertekanan pada saat proses
pengurasan. Hal ini diharapkan akan mengurangi
penggunaan daya Listrik dan mengurangi beban kerja
kopressor berlebih.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Analisa Faktor Masalah

Analisa untuk menentukan penyebab masalah
menggunakan diagram fishbone atau cause analysis.
Gambar 1 merupakan gambar dari diagram fishbone
[12].

Suhu sekitar berubah
mengikuti cuaca
\
Cuaca menyesuaikan
pergantian musim setiap

daya listrik .

Menggunakan

solenoid valve
tahunnya

7
Tingkat kelembaban udara f

Tidakada
tidak dapat ditetapkan sparator
Selenoid valve terus
terbuka meski cairan

reservoir sudah habis

Sistem autodrain
masih robotik

Selenoid valve terbuka pada I:l

waktu yang ditentukan

Gambar 1. Diagram Fishbone

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa yang menjadi
faktor-faktor dominan penyebab terbuangnya angin
pada saat proses pengurasan adalah mesin, metode dan
lingkungan. Berikut ini uraian penjelasan masing-
masing faktor:

a. Faktor Mesin

Udara bertekanan juga ikut terbuang setelah
cairan (air kondensat dan oli) yang tertampung di
bagian bawah Air Receiver Tank sudah habis
terkuras. Instalasi katup solenoida ke Air Receiver
Tank secara langsung, menjadikan Air Receiver
Tank sebagai tabung separator tunggal tanpa
adanya tabung kedua untuk menampung cairan.
Penggunaan katup solenoida ini juga dapat
menyebabkan kerugian kecil pada perusahaan.
Yaitu biaya operasional untuk penggunaan listrik
karena katup solenoida menggunakan energi
listrik yang memerlukan daya 5 watt.

b. Faktor metode
Katup solenoida tetap bergerak membuka dan
menutup walaupun cairan di dalam Air Receiver
Tank sudah habis. Ini dikarenakan Kkatup
solenoida menggunakan sistem kontrol yang
robotik, dengan menggunakan timer switch atau
sakelar waktu dan bukan berdasarkan volume
cairan. Sehingga, menyebabkan angin terbuang
pada saat proses pengurasan meskipun volume air
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sudah habis atau hanya sedikit. Durasi katup
menutup dan terbuka ada pada gambar 2.

Time Chart Auto Drain Sol. Valve
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Gambar 2. Grafik Durasi Kerja Katup Solenoida.

c. Tingkat kelembapan udara menjadi faktor adanya
air kondensat di dalam Air Receiver Tank. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah air di
sistem udara terkompresi. Faktor yang paling
penting adalah penyerapan suhu dan kelembapan

relatif.
— —
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Gambar 3. Daftar Perkiraan Cuaca dan Kelembap;n

Udara

Seperti yang ditunjukkan jumlah kadar air dalam
udara menjadi tidak stabil. Seperti pada gambar 3
kelembapan udara dapat berubah-ubah sehingga
menyebabkan jumlah kadar air dalam udara
menjadi tidak stabil.

2.2. Menentukan Ide Perbaikan

Berdasarkan hasil analisa pada diagram fishbone,
penulis melakukan pengamatan untuk mencari ide-ide
perbaikan. Proses mencari ide perbaikan dilakukan
melalui diskusi dengan pihak PT Astra Daihatsu
Motor Casting Plant. Dari hasil diskusi, penulis
mendapat ide perbaikan untuk mengurangi Air Loss
pada sistem pengurasan dengan melakukan pengadaan
Investment Equipment berupa alat yang bernama
Pneumatic No-Loss Drain untuk menunjang target
yang akan dicapai. lde-ide perbaikan tersebut

dijelaskan pada tabel 1, dengan menggunakan metode
S5W+1H.

Tabel 1. Analisa Perbaikan Metode 5W+1H

No WHAT WHY HOW WHERE | WHEN = WHO

Tidak ada tabung Solenoid valve Memberi tabung kedua
) kedua untuk diisi | langsung terhubung| sesudah air receiver tank
1 | Machine i o
cairan dari air receiver| dengan alr receiver | untuk dilsi cairan yang akan
tank tank dibuang

Ruang Air
Receiver | Juni
Tank 2023 |°
Gedung A-B

. Solenoid valve
Solenoid valve - n
ergerak ditentukan| Mengganti sistem autodrain

bergerak pada waktu

(detik) yan oleh timer switch. [vang memiliki fitur pendeteksi
ditem:kang Bukan berdasarkan |evel air
level cairan

2 | Method

I11.HASIL PENELITIAN

3.1. Desain

Gambar 4. Desain Pneumatic No-Loss Drain

Seperti pada gambar 4 Pneumatic No-Loss Drain
memiliki komponen utama yaitu float valve atau katup
apung dan silinder pneumatik dengan desain seperti
gambar 4 dengan bentuk tabung yang memiliki
silinder pneumatik single acting pada bagian katup
buangnya yang berfungsi sebagai aktuator. Di dalam
tabung tersebut terdapat katup apung yang berfungsi
sebagai pendeteksi level air kondensat di dalam
tabung, sekaligus untuk mendistribusikan tekanan
udara dari air receiver tank ke silinder pneumatic.

3.2. Flow Proses

Jika diperhatikan pada gambar 5 flow proses
sebelum  perbaikan terlihat lebih  sederhana
dibandingkan sesudah perbaikan pada gambar 6 hanya
saja efek yang dihasilkan kurang efisien karena angin
yang berada di Air Receiver Tank juga ikut terbuang
ke bak penampungan, memerlukan daya listrik untuk
memberi energi penggerak katup solenoida &
memakan biaya operasional untuk sumber daya
Listrik.
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-
Air kondensat dan udara tertampung di dalam air receiver

tank (solenoid valve tertutup)

N

Switch timer memberi daya listrik ke solenoid valve

\a

(solenoid valve terbuka) air dan udara terbuang ke bak
penampungan

pe

Switch timer berhenti memberi daya listrik ke solenoid
valve

(=

Solenoid valve menutup

Gambar 5. Flow Proses Sebelum Perbaikan
(menggunakan katup solenoida)

Air kondensat dan udara tertampung di dalam air receiver
tank masuk ke tabung Pneumatic No-Loss Drain

(

Air kondensat mengangkat katup apung di dalam
Pneumatic No-Loss Drain & udara yang masuk digunakan

L untuk menggerakkan silinder pneumatik

(@

udara untuk didistribusikan ke silinder pneumatik

(@

Silinder pneumatic bergerak dan katup pembuangan
terbuka

(

Air kondensat terbuang

~
Pada level air tertentu katup apung membuka saluran }

(-

Volume air di dalam tabung Pneumatic No-Loss Drain
berkurang dan katup apung turun

(

Katup apung menutup saluran distribusi udara ke silinder
pneumatik

o

Distribusi udara terhenti dan silinder pneumatik Kembali
ke posisi semula

| W 2

(@

Katup pembuangan menutup

Gambar 6. Flow Proses Sesudah Perbaikan
(Menggunakan Pneumatic No-Loss Drain)

Pada gambar 6 sistem ini sudah tidak
menggunakan daya listrik untuk membuka katup
pembuangan. Katup akan terbuka ketika level air
sudah mencapai target untuk melakukan proses
pembuangan. Ketika air sudah terbuang maka katup
akan menutup sesuai posisi katup apung dikarenakan
air sudah terbuang.

3.3. Hasil Drain dengan Pneumatic No-Loss Drain
Grafik Cycle Pneumatik No-Loss Drain

161x 159x
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148x 144x - 252K 142x
133x A o
669 ]
583
53% % 55 o 55 D
35°Gy 34°¢, 33°¢Y 23_5 32°C% °C i 33°¢ 36°C,
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o K o < o s o 0
% Suhu (°C) Relative Humidity (%) ™ Drain (x)

Gambar 7. Grafik Cycle Drain Pneumatic No-
Loss Drain

Pada gambar 7 dengan Pneumatic No-Loss Drain
maka pada saat proses pengurasan hanya cairan saja
yang terbuang karena dilengkapi katup apung. Katup
apung bergerak menyesuaikan volume air di dalam
tabung. Dengan memanfaatkan volume air, maka
udara yang berada di dalam tabung Pneumatic No-
Loss Drain tidak akan terbuang & proses pengurasan
menjadi lebih alami dibandingkan katup solenoida
yang cenderung robotik. Seperti yang ditunjukkan
gambar 2 proses pengurasan berubah-ubah setiap hari
karena penggerakannya tergantung pada kadar
kelembapan udara sekitar.

3.4. Quality

Dengan menggunakan Pneumatic No-Loss
Drain, beberapa benefits dapat dirasakan. Seperti pada
gambar 8.

m3 Hasil Reduce Air Loss

600,000
500,000 483,840 46%
400,000 % s
300,000 % 261,048
200,000 é 118,538 EE%
100,000 —

7 = B

Before Target Action

Gambar 8. Grafik Penurunan Air Loss per tahun

Mengurangi Air Loss saat proses pengurasan.
Karena tolak ukur untuk menggerakkan Pneumatic
No-Loss Drain adalah dengan menggunakan level air
tertentu untuk membuka katup apung, yang berfungsi
sebagai katup distribusi udara bertekanan untuk
menggerakkan silinder pneumatik yang memiliki
volume 40 cc (centimeter cubic). Biaya operasional
listrik untuk menghasilkan udara bertekanan dari
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kompresor dapat lebih efisien. Apabila Air Loss dari
proses pengurasan berkurang, maka biaya untuk
menghasilkan udara bertekanan dapat berkurang juga
& biaya listrik untuk menggerakkan katup solenoid
dapat ditiadakan

3.5. Safety

Pneumatic No-Loss Drain tidak memiliki
komponen elektrik. Sehingga membuat teknisi lebih
aman dari resiko tersengat arus listrik pada saat proses
Preventive Maintenance.

3.6. Environment

Tco? Hasil Penurunan Emisi
20,0 ;7.4
0.0 7 20.1
20.0 /

% 9.2
10.0
0 7

Before Target Action

Gambar 9. Grafik Penurunan Emisi Karbon Dioksida
(COy). Target tidak tercapai karena tidak ada detail
spesifikasi silinder pneumatic dari pihak vendor
Pneumatic No-Loss Drain.

Dari gambar 9 dengan berkurangnya penggunaan
daya listrik untuk menggerakkan kompresor &
menghilangkan penggunaan daya listrik untuk
menggerakkan katup solenoida. Maka usaha untuk
mengurangi emisi Karbon Dioksida (CO2) yang
dihasilkan oleh Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) dapat dilaksanakan. 1 kWh listrik pada sistem
kelistrikan di Indonesia yang masih ditopang oleh
PLTU, emisinya sekitar 0,85 kg CO- [13].

IV.KESIMPULAN

Pneumatic No-Loss Drain dengan katup apung
yang berfungsi sebagai fitur pendeteksi level air dan
sebagai katup untuk mendistribusikan udara
bertekanan ke silinder pneumatik, menjadi pemisah
antara air dan udara pada saat pengurasan. Hasil
Reduce Air Loss turun menjadi 53,95% dalam setahun.
Hasil penurunan emisi karbon dioksida (CO,) sebesar
53,72%. Pneumatic No-Loss Drain dengan katup
apung mengurangi penggunaan daya listrik karena
daya listrik untuk menggerakan katup solenoid
ditiadakan. Mengurangi beban kerja kopressor
berlebih karena menghasilkan Reduce Air Loss sebesar
46%.
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